W waneara Khusus "Kompas” dengan PM Mahathir

Banyak Orang S
Sikap Liberal di

Kuala Lumpur, {Eompas) @ Nov 1487

Pertikaian perkauman (etnis), khususnya antara Melayu dan Cina, tetap merupakan
masalah rawan di Malaysia. Masalah perkauman itu begitu kompleks dan peka,
schingga setiap kali cepat menjadi tegang bila terjadi benturan dalam bidang politik,
ekonomi, agama, bahasa dan pendidikan.

Pemerintah
PM Mahathir
Mohamiad yang
. "berkuasa sejak
~tahun 1981, sela-
lu dibayangi pu-
“la oleh masalah

ini, dan tetap
merasa khawatir
tentang ke-

mungkinan pecahnya kerusuhan
rasial seperti yang pernah terjadi
Jbulan Mei 1969. Tragedi berdarah
*18'4 tahun lalu yang tetap mera-
pakan trauma nasional itu, mene-
waskan sekitar 500 orang di Kuala
Lumpur.

Dalam dua bulan terakhir, kete-
gangan rasial itu cenderung me-
muncak pula. Keadaan ini telah
mendorong pemerintahan Maha-
thir melakukan penangkapan se-
cara luas 27 Oktober lalu, dan
sebegitu jauh sudah 93 orang di-
tahan berdasarkan Akta Kesela-
matan Dalam Negeri (ISA - Inter-
nal Security Act).

Dalam wawancara dengan war-
tawan Kompas Rikard Bagun ha-
ri Sabtu di Kuala Lumpur PM
Mahathir menyatakan, banyak
orang yang telah- menyalahguna-
kan sikap liberal yang diperlihat-
kan pemerintahannya selama ini

la bahkan menuduh' lawan-lawan
politiknya dan surat kabar terten-
tu telah memanfaatkan situasi pe-
merintahan yang liberal itu untuk
memainkan sentimen per-
kauman,

Mahathir yang berstelan safari
abu-abu kemudian dengan te-
nang menyatakan perlunya mem-
pertahankan ISA yang kontrover-
sial itu karena Malaysia masih
membutuhkannya. Menurut ISA,
setiap pembangkang atau pembe-
rontak dapat ditahan selama 60
hari.

Selama wawancara 50 menit itu,
Mahathir juga membela Dasar
Ekonomi Baru (NEP - New Eco-
nomic Policy), yang bertujuan
mengangkat derajat perekonomi-
an kaum bumiputra (Melayu)
sampai 30 persen dalam tempo 20
tahun.

Ia membantah tuduhan bahwa
NEP yang dilancarkan sejak ta-
hun 1970 itu terlalu berorientasi
kepada kepentingan orang
layu. Menurut Mahathir, or¥ng
Cina  juga dijamin kedudukan
ekonominya sebesar 40 persen.
Tiga tahun menjelang ber-
akhirnya batas 20 tahun periode
NEP, masyarakat Melayu baru
mencapai 18 persen kekuatan
ekonomi  Malaysia. Mahathir

h Gunakan
alaysia

mengisyaratkan untuk menerus-
kan program semacam NEP sam-
pai target 30 persen tercapai.

Mahathir juga menjawab kritik-
an karena Menteri Tenaga Kerja
Lee Kim Sai yang juga Sekjen
MCA (Malaysian Chinese Associa-
tion), serta Menteri Pemuda dan
Olah Raga Najib Tun Razak yang
juga penjabat ketua ABIM (Ang-
katan Belia Islam Malaysia), tidak
ditangkap. Padahul kedua orang
ini dianggap oleh berbagai pihak
sangat berperan dalam mempe-
runcing masalah perkauman da-
lam dua bulan terakhir.

Menurut Mahathir, Lee Kim Sai

dan Najib tidak ditangkap karena
mereka bukanlah penarik picu
persoalan perkauman. Keduanya
hanya bereaksi terhadap pernya-
taan Lim Kit Siang, pemlmpm
oposisi di parlemen yang juga
Sekjen DAP (Democratic Action
Party). Berikut ini hasil wawanca-
ra dengan Datuk Mahathir dalam
ruang kerjanya. Di meja kerjanya
tampak komputer, dan sebuah
televisi di sampingnya.
T: Apakah aksi penangkapan di
malaysia sekarang ini hanya ber-
latar belakang isu perkauman.
Atau ada faktor lain yang ikut
terlibat -di dalamnya?

J: Umumnya soal perkauman.
Yang ditangkap adalah mereka
yang terlibat dalam usaha untuk
meningkatkan perasaan saling
benci di antara kaum.

T: Tindakan penangkapan itu
sendiri menimbulkan kesan di
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dunic Tuar balwea stabilitas di
Malaysia sedang terancam. Ba-
gaonana pendaput Datuk?

J: Perlu diketahui hubungan
antara kaum di masa vang baru
fowat ini sedikit tegang. Jika ti-
dak dibendung lebih awal, maka
ada kemungkinan terjadi keru-
suhan kaum seperti tahun 1969,
Timdakan penangkapan in sebe-
narnyva bermakna untuk mengen-
dalikan  keadaan di negara ini.
Jika tidak dilakukan penangkap-
an, kemungkinannyva talah keada-
an menjadi lehih tidak stabil, dan
mi bisa merusak citra Malaysia
untuk penanaman modal asing.

T: Jadi bagaonana pengaruh
penanghapan o terladag proses
peranaman modal asing?

J: Kite harus pandang dari sisi
. Kalau tidak ada penangkap-
an. maka kemungkinan ada keru-
suhan, Kalau ada kerusuhan, ma-
ka penanaman modal asing akan
berkurang. Kalau ada penangkap-
an. maka kerusuhan tidak  ada,
dan penanam modal pun merasa
lega, Siapa pun akan mengakui
keadaan sekarang lebih stabil dari
keadaan sebelum tanggal 27 Ok-
tobem.

T: Perwaigkapan yang dilaku-
kan sekarang tampaknya hanya
terapt sementara nwutuk mereda-
kaw  keteganga perkawman.
Apakals ada program penyelesai-
an Juitgha paigang?

Jo Kita memang  mempunvai
program. Tetapi vany terpenting
ialah pengacau-pengacau ni
(sambil tertawas tidak ada. Kita
mempunyal program, tetapi tidak

ada program vang tidak diten-
tang. Mercka melakukan kritik

vang tidak tepat. dan menjadikan-
nya isu perkauman dan sebagai-
nyva. Padahal vang kita buat tidak
mengabatkan kaum mana pun.
Umpamanya soal NEP. NEP se-
benarnyva suatu perjanjian di anta-
ra semua kaum bahwa kita harus
menveimbangkan kedudukan
ekonomi semua kaum. Schingga
tidak ada kaum yang ketinggalan.
Dan bagian vang diperuntukkan
bagl kaum bunuputra tidak ba-
nyvak. cuma 30 persen. Sedangkan
orang Cina 40 persen. mesk: jum-
lah mereka kurang dari pendu-
duk bumiputra. Ini tidak soal.
Tetapi kenapa mereka ini mems-
persoalkan kedudukan bumipu-
tra vang karena kemerosotan cko-
nomi hanyva mencapal 18 persen
saja menjelang berakhirnya NEP.
Mereka menafsirkan kebijaksana-
un (NEP-Red) itu sebagai usaha
mementingkan  orang  Melavu,
orang bumiputra. Dengan itu tim-
bul perasaan marah i kalangan
orang Cing. Sedangkan kita vakin
orang Cina di Malavsia lebih ba-
hagiu dibandingkan dengan
orang Cina di negara-negara lain.

T: Kaluw berdasarkan 1SA.
oranyg yang bisa ditangkap ada-
lah oranyg yanyg mempunyai indi-
kast subrersif atan komunis. Apa-
kair uda indikasi-tidihast ma-
cantitu dalam pevangkapan ia?

J: Sebenarmva kita harus pan-
dang ke belakang ke masa sava
mulai menjabat PM. Kita berusa-
ha mengamalkan  pemerintahan
secara terbuka. dan lebth liberal.
Dan Kita berharap rakyat tahu
mawas  dint untuk  tidak me-
nyvalahgunakan sikap hiberal yvang
kita Jalankan. Malangnyva ada
orang-orang tertentu,  terutama
dar parta-partar lawan, dan surat
kabar tertentu sepertt The Star
ipimpinan penerbitannyva adalah

(Sambungan dari halaman D

bekas PM Tunku Abdul Rahman,
Red) yang menggunakan sikap
hiberal  kita untuk  memainkan
sentimen perkauman. Mereka mi-
salnya membuat komentar terha-
dap isu-1su vang sudah disepakati
bersama agar tidak diperbincang-
kan secara terbuka seperti soal
pribumi. kedudukan ekonomi
orang bumiputra dan bukan bu-
miputra. Semakin Jama suara me-
reka semakin lantang, dan akhir-
nya menimbulkan reaksi dari par-
tal pemerintah. Partai Cina seper-
i MCA tidak mau ketinggalan
pula. dan lebih-lebih lagi DAP
vang mencoba menjadi pembela
orang-orang Cina. Ini kemudian
menyinggung orang Melayu. ter-
utama UMNO. Hal itu menimbul-
kan peningkatan ketegangan hu-
bungan antara kaum. Jadi karena
itu kita mengambil tindakan ter-
hadap mercka vang memulai, bu-
kan mereka yang mengikut (sam-
pal dua kalt diucapkan, Red). dan

Juga beberapa orang vang menja-

di trigger (penarik picu persoalan.
Red).

T: Apakal ISA bisa disamakan
utun dapat berkentbang menjadi
UU Keadaan Darurat Militer?

J: Tidak! Tidak boleh menjadi
Martial Law (UU Darurat Militer,
Red). Orang ditahan supava 1a
bisa berubah sikap. Setiap enam
bulan akan dilakukan peninjau-
an. dan agkan ditanya, apakah ia
sanggup atau tidak menghenti-
kan segala kegiatan yang meru-
sakkan negara. Tetapi 1SA tidak
akan menjadi Martial Law. kare-
na ISA tidak berkaitan dengan
Martial Law. Kita mengadakan
ISA sekian lama, tetapt demokra-
si tetap jalan., parlemen ada. pemi-
lihan umum ada. Ini sama dengan
perjenayal (penjahat, Red) di
mana-mana pun (Orang vang di-
tangkap itu dibandingkan dengan
penjahat, Red). Ada yang merasa
lega "dengan penangkapan itu.
Bahkan ada vang mengirim surat
dan telegram Kkepada sayva me-
nyokong tindakan penangkapan
itu. Tetapi ada juga telegram dari
orang-orang  vang tidak  me-
nvokong karena mereka mempu-
nyval kepentingan tertentu.

T: Apakah yang ditahan di
buwah  ISA dicampur dengan
Cpeigenayah” Tain?

J: Tidak. Tahanan ISA terpisah
dari tahanan penjenayak lain. Me-
reka tahanan politik.

T: Apu yung terjadi dalam pro-
ses penchanan 60 hari pertama
menurut ISA?

J: Mereka berada di bawah ta-
hanan polisi. Kalau mereka ter-
nyata tidak bersalah, mereka bisa
dilepaskan, bahkan sebelum wak-
tunya.

T: Duasar ketegangan sekarung
adalal kebijaksanaan penempat-
anw guru-guruw yang tidak fasih
berbuhasa Cina di sekolah-seko-
lal dasar Cina. Apakah tidak
ada proses yang pasti memngu
pemakaian bahase Melayu seba-
gai bahasa nasional dan bahasa
peagantar di sekolah Malaysia?

J: Proses ini akan memakan
waktu. Tetap! vang menjadi per-
soalan bukanlah bahwa tidak ada
masalah, tetapi karena masalah
itu diperbincangkan secara terbu-
ka. Kita boleh saja membincang-
kan masalah yang sensitif ini.
tetap dalam lingkungan tertutup.
Kalau kita yang memulai membi-
carakannya, maka sentimen per-
kauman akan timbul. Dan mereka

vang mendengar tidak begitu arif

dalam seluk beluk politik per-
kauman. Mereka hanya ingin me-
lepaskan perasaan mereka saja.
dan ini berbahava bagi negara.
Kita akui. kita mempunyai ba-
nyak masalah perkauman. tetapi
vang terpenting kita tidak mem-
bincangkannva secara terbuka.
Kita mempunyai Barisan Nasio-
nal umpamanya. di mana wakil
semua kaum terdapat di dalam-
nyva. Kita perbincangkan di situ
dan selesalkan di situ.

T: Musalah sekarang berkaitan
dengan sekolah Cina. Persoalan
serupa bisa timbul juga di seko-
lah dasar Tamil India. Bagaima-
e ne?

J: Di tingkat sekolah dasar. kita
masih membiayal sekolah-seko-
lah yang menggunakan bahasa
ibu sebagai bahasa pengantar. Ba-
hasa kebangsaan diajarkan seba-
gai salah satu mata pelajaran. Te-
tapt kita tidak mempunyai syarat
bahwa seorang mendapat kenaik-
an pangkat atau bekerja mesti
lulus dalam bahasa Mandarin. Ka-
rena itu mereka yang tidak lulus
pun diberi peluang naik pangkat.
Kenaikan pangkat itu adalah ke-
nalkan pangkat biasa. Mereka ti-
dak mengira akan mendapat reak-
s1 demikian. karena mereka juga
adalah guru-guru Cina dan mere-
ka itu diangkat karena memang
layak. Kalau kita mengangkat gu-
ru Melayu di sekolah Cina lain
persoalannya. Ini pendapat kita,
tetapl orang Cina berpendapat, oh
i suatu usaha menghapuskan
bahasa Cina.

T: Apakah kebijaksanaan itu
akan berjalan terus?

J: Kita sudah membentuk se-
buah panitia untuk mengkaji ba-
galmana mengatasi masalah ini.
Panitia akan mencari pemecahan
sehingga tidak terjadi masalah.

T: Masalah perkauman di Ma-
laysia tampaknya juga ditopang
oleh struktur politik. Partai UM-
NO misalnya bersundar kepada
Melayu. MCA dan DAP kepada
Cina, dan MIC Malaysian Indi-
an Congress: kepada India. Apa-
kah tidak ada terobosan wuntuk
menghilangkan polarisasi ini?

J: Masalah perkauman ini sukar

dihapuskan sama sekali. Kalau
kita bandingkan dengan negara-
negara lain yang penduduknya
terdiri dari banyak kaum. kita
dapati bahwa keadaan mereka le-
bih buruk lagi dar1 Malaysia. Kita
sudah merdeka 30 tahun. dan
dalam masa itu kita hanya meng-
alami kerusuhan satu kali saja.
Umumnya keadaan berjalan te-
nang. dan pembangunan ekono-
mi berjalan pesat. Dengan kerja
sama melalul Barisan Nasional.
kita secara pelan-pelan dapat
membina kerja sama antara kaum
dengan lebih baik di masa menda-
tang.

T: Bagaimana komentar Datuk
terhadap pendapat MCA bahwa
semua orang Malaysia sama. Se-
mua pendatang?

J: Itu salah satu vang tidak
boleh perbincangkan sama sekali.
Suatu isu vang sensitif. Sama
halnya kita tidak boleh memper-
soalkan lagi bahwa Cina adalah
pendatang. Dan mereka juga ti-
dak boleh menyatakan bahwa ki-
ta bukan bumiputra. Semuanya
ada perimbangannva. Kalau ba-
hasa Melayu sebagai bahasa ke-
bangsaan, kita juga akui dalam
konstitusi bahwa bahasa-bahasa
lain boleh digunakan. Begitu juga
soal agama.

T: Menurut Tunku Abdul Rah-
man yang penting adalah stabili-
tas negara, walaupun Cina atau
Melayu melipatgandakan kecina-
annya atau kemelayvanuya sam-
pai beberapa kali. Bagaimana
pendapat Datuk?

J: Di sini, keamanan tergantung
pada keharmonisan antarkaum.
Jadi kalau Cina meningkatkan
lagi kecinaannya. maka tidak ada
keamanan. Begitu juga dengan
Melayu. Kita tidak harus menu-
tup mata terhadap sebab-sebab
kerusuhan yang timbul karena
masalah perkauman.

T: Apakah Datuk sama yakin-
nya dengan Presiden Soeharto
tentang keamanan KTT Manila?

J: Ya. kita vakin bisa mengada-
kan KTT Manila. Saya vakin, pi-
hak Pemerintah Filipina akan
berusaha menjaga keamanan dan
keselamatan tamu-tamunva. **
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